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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis yang dengan 

kata lain adalah jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat disebut pula 

dengan penelitian lapangan, yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku 

serta apa yang terjadi dalam kenyataan di masyarakat.
1
 atau dengan kata lain 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau 

keadaan nyata yang terjadi dimasyarakat dengan maksud untuk mengetahui 

dan menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan, setelah data yang 

dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang 

pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.
2
 Penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian empiris, karena hendak mengetahui bentuk jaminan 

kesehatan masyarakat di Kabupaten Tulungagung dalam persepktif hukum 

positif dan hukum islam. Karena dalam penelitian penulis memerlukan data 

yang diperoleh harus dengan terjun langsung ke lapangan dan masyarakat.  

B. Pendekatan penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah 

pendekatan dengan melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat. 

Pendekatan sosiologi hukum merupakan pendekatan yang digunakan untuk 
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melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial di dalam masyarakat, dan 

berfungsi sebagai penunjang untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi 

temuan bahan non hukum bagi keperluan penelitian atau penulisan hukum.
3
 

karena penelitian tersebut berkaitan dengan norma-norma yang terdapat 

dalam Al-Qur’an dan Hadist, Peraturan-Peraturan yang mengatur tentang 

jaminan kesehatan. 

C. Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor BPJS Kesehatan Cabang 

Tulungagung, dan Desa Sukodono Kecamatan Karangrejo. karena penelitian 

tersebut fokus di pelaksanaan jaminan kesehatan di Kabupaten Tulungagung 

oleh BPJS Kesehatan dan implementasi Jaminan Kesehatan terkait kesadaran 

masyarakat di Desa Sukodono Kecamatan Karangrejo Kabupaten 

Tulungagung.  

D. Jenis dan sumber data 

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini diambil dari data primer 

dan data skunder: 

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama yang terkait dengan permasalahan yang akan 

dibahas. Yaitu sumber data melalui wawancara pihak BPJS 

Tulungagung dan Masyarakat Desa Sukodono Kecamatan 

Karangrejo Kabupaten Tulungagung.
4
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b. Data skunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku 

sebagai data pelengkap sumber data primer. Sumber data skunder 

penelitian ini adalah data-data yang diperoleh dengan melakukan 

kajian pustaka seperti buku-buku ilmiah, hasil penelitian dan 

sebagainya. Data skunder mencakup dokumen-dokumen, buku, 

hasil penelitian yang berwujud lapangan, dan seterusnya. Adapun 

data yang menjadi sumber data skunder adalah buku tentang 

jaminan sosial dan hukum islam tentang jaminan sosial.
5
 

E. Metode pengumpulan data 

1. Metode observasi partisipan  

Untuk mendeskripsikan pengaturan, kegiatan yang terjadi, orang yang 

terlibat di dalam kegiatan, waktu kegiatan dan makna yang diberikan 

oleh para pelaku yang diamati tentang peristiwa yang bersangkutan.
6
 

2. Metode wawancara mendalam 

Metode dengan bertatap muka langsung dengan responden untuk 

menanyakan perihal pribadi responden, fakta-fakta yang ada dan 

pendapat maupun persepsi diri responden dan bahkan saran-saran 

responden.
7
 Dalam melakukan wawancara tersebut penulis 

melakukannya dengan anggota BPJS Kesehatan Kabupaten 

Tulungagung, dan masyarakat Desa Sukodono Kecamatan Karangrejo 

Kabupaten Tulungagung.  
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3. Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian dalam rangka 

memperoleh informasi terkait objek penelitian. dalam studi 

dokumentasi, peneliti melakukan penelusuran data historis objek 

penelitian. studi dokumentasi dalam hal ini penulis lakukan dengan 

meminta data-data dari pihak BPJS Kesehatan Cabang Tulungagung 

dan Masyarkat Desa Sukodono. Hal ini dilakukan agar informasi yang 

didapatkan benar-benar bersumber dari objek yang dijadikan sebagai 

tempat penelitian. teknik dokumentasi ini dilakukan dalam bentuk 

memotret semua kejadian yang berlangsung selama peneliti melakukan 

kegiatan penelitian.  

F. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Jadi dalam analisis data bertujuan 

untuk mengorganisasikan data-data yang telah diperoleh. Setelah data dari 

lapangan terkumpul dengan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan 

diatas, maka penulis akan mengelola dan menganalisi data tersebut dengan 

menggunakan analisis model Miles dan Huberman. Yaitu data yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dicatat dalam catatan 

lapangan yang terdiri dari dua aspek deskripsi dan refleks. Analisis ini terdiri 

dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, 
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penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan suatu 

bentuk analisa yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan 

membuang yang tidak perlu, mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga 

kesimpulan dapat di tarik dan diverifikasi. Penyajian data bertujuan untuk 

menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam kesatuan bentuk 

sehingga akan mudah dipahami. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk 

mencari atau memahami makna, keteraturan pola penjelasan, alur sebab-

akibat atau proposisi. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk pengecekan kebsahan temuan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data 

yang pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan 

sendiri digunakan untuk menguji kredibilitas data dalam penelitian. 

Dengan perpanjangan mengamatan berarti hubungan peneliti 

dengan narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab, 

semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi 

yang disembunyikan lagi. Bila telah terbentuk rapport, maka telah 

terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran peneliti tidak 

lagi mengganggu perilaku yang dipelajari. 
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2. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi cara untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara pengecekan dalam situasi 

dan waktu yang berbeda. 

3. Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

apakah data atau informasi yang diperoleh dan yang akan digunakan 

nantinya sudah sesuai dengan apa yang dimaksud oleh narasumber. 

Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti 

data yang berada di dalam data tersebut valid, sehingga data tersebut 

semakin kredibel atau dapat dipercaya. 

H. Tahap Penelitian 

Di dalam penelitian ini, peneliti melakukan 6 langkah dalam proses 

mandapatkan pengetahuan baru diantaranya: 

1. Pemilihan topik 

Langkah pertama yang harus diambil peneliti untuk memulai suatu 

penelitian adalah dengan menentukan atau memilih topik penelitian. 
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2. Memfokuskan pernyataan peneliti 

Fokus penelitian tersebut dapat diperoleh melalui penyusunan 

pernyataan-pernyataan penelitian atau rumusan masalah yang terkait 

dengan topik tersebut. 

3. Desain penelitian 

Desain penelitian melingkupi berbagai informasi penting tentang 

rencana penelitian. dalam desain penelitian diuraikan tentang 

pernyataan fokus penelitian, tujuan penelitian, variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian, dan berbagai prosedur untuk penentuan 

sample, penggalian dan analisa data. 

4. Pengumpulan data 

Merupakan konsep pengumpulan data berbagai data dan informasi 

yang dibutuhkan dalam penelitian. proses pengumpulan data ini 

dilakukan dengan mengacu pada prosedur penggalian data yang telah 

dirumuskan dalam desain penelitian.  

5. Analisis data 

Data dan informasi yang diperoleh dan proses pengumpulan data 

selanjutnya dianalisa menggunakan prosedur yang tepat sesuai jenis 

data dan rancangan yang telah dirumuskan dalam desain penelitian. 

6. Interpretasi data  

Hasil analisa data kemudian diinterpretasikan sehingga data-data 

tersebut memberikan informasi yang bermanfaat bagi penelitian 


